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ABSTRACT

Advances in automotive technology are driving innovation to improve the
performance of automatic motorcycles. One critical system influencing engine
performance is the Continuous Variable Transmission (CVT), which transmits
power from the engine to the wheels through a pulley and belt mechanism.
Automatic motorcycles often experience less than optimal power response due to
an inappropriate primary sliding sheave angle configuration. This study aims to
determine the effect of varying the primary sliding sheave angle on the performance
of the 2015 ESP K59 motorcycle. The research method was conducted
experimentally by modifying the tilt angle from 15° (standard) to 14.5° 14°, and
13.5°. Testing used a dyno test to measure torque (N.m) and power (kW). The results
showed that varying the tilt angle significantly affected engine performance. The
13.5° angle produced the highest torque of 12.11 N.m and 2.5185 kW of power,
while the standard 15° angle only produced 12.7 N.m of torque and 1.8255 kW of
power. It can be concluded that reducing the primary sliding sheave's tilt angle
increases acceleration and engine power. The results of this study are expected to
serve as a reference in optimizing CVT transmission systems to achieve more
efficient and responsive motorcycle performance.

Keywords : CVT, Primary Sliding Sheave, Tilt Angle, Torque, Power, Performance



ABSTRAK

Perkembangan teknologi otomotif mendorong inovasi untuk meningkatkan
performa sepeda motor matic. Salah satu sistem penting yang berpengaruh terhadap
kinerja mesin adalah Continuous Variable Transmission (CVT), yang
mentransmisikan tenaga dari mesin ke roda melalui mekanisme pulley dan belt.
Sepeda motor matic sering mengalami respons tenaga yang kurang optimal akibat
konfigurasi sudut primary sliding sheave yang tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh variasi sudut kemiringan primary sliding sheave terhadap
performa sepeda motor ESP K59 2015.Metode penelitian dilakukan secara
eksperimental dengan memodifikasi sudut kemiringan dari 15° (standar) menjadi
14,5°, 14°, dan 13,5°. Pengujian menggunakan dyno test untuk mengukur torsi
(N.m) dan daya (kW). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi sudut
kemiringan berpengaruh nyata terhadap performa mesin. Sudut 13,5° menghasilkan
torsi tertinggi 12,11 N.m dan daya 2,5185 kW, sedangkan sudut standar 15° hanya
menghasilkan torsi 12,7 N.m dan daya 1,8255 kW. Dapat disimpulkan bahwa
penurunan sudut kemiringan primary sliding sheave meningkatkan akselerasi dan
tenaga mesin. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam optimasi
sistem transmisi CVT untuk memperoleh performa sepeda motor yang lebih efisien
dan responsif.

Kata Kunci : CVT, Primary Sliding Sheave, Sudut Kemiringan, Torsi, daya,

Performa
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri dan teknologi otomotif Mengalami kemajuan yang
sangat pesat. sepeda motor adalah salah satu produk otomotif yang terus
dikembangkan oleh produsen karena merupakan alat transportasi, Ini banyak
digunakan oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Saat ini, produk kendaraan
roda dua (sepeda motor) sudah dilengkapi dengan sistem transmisi otomatis. Jenis
transmisi otomatis yang digunakan adalah Countinuos Variable Transmission
(CVT). Sepeda motor dengan sistem transmisi otomatis ini lebih Kepraktisan
dibandingkan sepeda motor Transmisi manual karena pengemudi tidak
membutuhkannya Mengubah kecepatan transmisi kendaraan secara manual,
Namun otomatis akan berubah sesuai putaran mesin. Oleh karena itu cocok

digunakan di perkotaan yang padat atau Rute yang panjang luar kota.

Komponen yang dihasilkan berkembang sesuai dengan kebutuhan alat dan
efisiensi kerja. Sistem transmisi pada sepeda motor matic atau Otomatis berbeda
dengan sepeda motor manual, terutama pada sistem transmisi atau penggerak antara
mesin dan roda belakang. Pada sepeda motor jenis matic menggunakan penghubung
berupa belt yang bertumpu pada pulley Sistem ini hampir sama dengan sprocket
pada sepeda motor manual yang berfungsi mereduksi putaran mesin ke putaran roda

belakang [1].

Sepeda motor full otomatis merupakan fenomena baru di industri sepeda motor
Indonesia yang dimulai sejak pertama kali Sepeda motor jenis ini diluncurkan. Cara
perpindahan Transmisi sepeda motor ini juga berbeda dengan sepeda motor lainnya.
Jika persneling pada sepeda motor lain berbentuk gir biasa, maka pada sepeda
motor full matic menggunakan rangkaian mesin yang disebut dengan Countinuos
Variable Transmission (CVT). Konsep teknologi CVT telah berkembang sejak
dikemukakan oleh ilmuwan terkenal Leonardo da Vinci pada tahun 1490. Saat itu,
Leonardo da Vinci menggambar sketsa mekanisme pergerakan sabuk yang

menghubungkan mesin dengan roda. Baru pada tahun 1886, dengan



diperkenalkannya teknologi CVT toroidal pertama di dunia, konsep Leonardo da
Vinci berhasil diwujudkan. Produk otomotif pertama yang mengadopsi teknologi
CVT adalah Dogde Adiel buatan Amerika. Kendaraan pertama dengan teknologi
CVT dijual pada tahun 1958 [2].

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin luas, diperlukan
inovasi. Beberapa tahun terakhir ini perkembangan teknologi pada dunia otomotif
khususnya sepeda motor mengalami kemajuan yang pesat. Pada sepeda motor,
perkembangan salah satunya terlihat dengan munculnya berbagai jenis kendaraan
yang menggunakan sistem transmisi Countinuos Variable Transmission (CVT) atau
yang dikenal dengan sepeda motor Matic, bahkan beberapa tahun ini minat terhadap
sepeda motor Matic meningkat secara signifikan. dikarenakan, dalam
penanganannya yang mudah dan tidak ribet membuat hampir seluruh lapisan

masyarakat bisa menggunakan sepeda motor tersebut.

Pada Sistem 7ransmisi Continous Variable Transmission di mana salah satu
sistem menggunakan cara kerja Transmisi Otomatis dengan pemanfaatan gaya
sentrifugal pada Pulley hasil dari perpindahan tenaga dari mesin yang ditransfer ke
Roda belakang dengan menggunakan Belt yang menghubungkan Pulley Primer dan
Pulley Sekunder. Pada transmisi jenis ini banyak digunakan pada sepeda motor
jenis Scooter karena transmisi jenis ini terbilang cukup sederhana dibanding

Transmisi Manual.

Continous Variable Transmission (CVT) adalah sistem transmisi yang tidak
memiliki gigi transmisi seperti pada motor atau mobil bertransmisi manual ataupun
mobil bertransmisi matic konvensional. Jadi untuk posisi gigi 1,2,3,4 tetap pada
gigi satu jadi tidak perlu mengoper tuas persneling. Untuk penggantinya digunakan
dua pulley, yakni pulley penggerak dan pulley yang digerakkan, kedua pulley
tersebut dihubungkan dengan Belt [3].

Drive pulley adalah komponen bagian primer yang berhubungan langsung
dengan mesin sepeda motor. Drive pulley menggerakkan komponen pada bagian

sekunder yang berhubungan dengan roda belakang [4].



pulley depan atau Primarry pulley pada sepeda motor jenis matic terdapat alat
berupa roller yang merupakan pemberat yang mengatur besar kecilnya diameter
Pulley yang berhubungan dengan perbandingan reduksi putaran mesin. Tekanan
roller ini membuat pulley menjadi mengembang, karena Pulley depan yang berisi
roller ini pada transmisi manual sama fungsinya dengan sprocket depan, di mana
semakin besar sprocket depan dan semakin kecil sprocket belakang akan
memperbesar perbandingan reduksi sehingga dapat menambah top speed jika

dilihat dengan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh putaran pulley [5].

Mekanisme kerja kedua pulley tersebut memakai prinsip kopling sentrifugal
dengan pegas pembalik yang bisa memperbesar diameter masing-masing pulley.
Piringan berbentuk V ini akan menyempit dan melebar sesuai rendah dan tingginya
RPM (radius per menit) mesin atau secara gradasi (bertahap sesuai percepatan RPM

mesin) dengan tarikan tuas gas [6].

Adapun salah satu kelemahan sepeda motor matic dari segi akselerasi saat
berkendara, maka salah satu solusi pada para pengguna sepeda motor Matic
terdapat upaya untuk meningkatkan performa dilakukan pengubahan pada
komponen CVT dengan mengubah kemiringan pada Primary Sliding sheave, maka
Penelitian ini bertujuan untuk mencari hasil perbedaan hasil Variasi kemiringan
pada Primary sliding sheave dengan kondisi Standar yaitu 15° dengan empat
Variabel kemiringan 14,5°, 14° dan 13,5° Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Pengaruh dalam Variasi kemiringan terhadap performa pada sepeda motor ESP K59

[7].

Untuk Mengetahui Pengaruh Variasi Kemiringan komponen CVT terhadap
Daya dan Torsi pada sepeda motor ESP K59 dilakukan di Workshop ANC MOTOR
JI. Raya Sukabumi Km, RW.6, Ciwalen, Kec. Warungkondang, Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat 43261



1.2. Rumusan Masalah

Kendaraan roda dua khususnya Transmisi Otomatis menjadi primadona bagi

khalayak masyarakat umum sehingga dituntut dapat membantu meringankan setiap

aktivitas dan pekerjaan manusia maka diharapkan dapat menghasilkan Performa

yang baik untuk kenyamanan dalam berkendara.

Berdasarkan Latar Belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan Masalah sebagai

Berikut :

. Bagaimana Pengaruh Variasi Sudut kemiringan Primary sliding sheave

terhadap Performa sepeda Motor?
Pada berapa drajat kemiringan Primary Sliding Sheave yang memiliki nilai

performa sepeda motor yang paling baik?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis Pengaruh Variasi kemiringan sudut Drajat Primary Pulley
terhadap Torsi dan Daya Sepeda Motor.
Untuk mendapatkan nilai sudut kemiringan Torsi kendaraan.

Mengetahui peningkatan efisiensi thermal Daya kendaraan.

1.4. Batasan Masalah

Dalam Penelitian ini agar tidak menyimpang dan mengembang dari tujuan

penelitian yang sudah direncanakan, serta lebih fokus dan terarah maka menetapkan

Batasan-batasan sebagai Berikut :

I.
2.

Alat Uji yang digunakan motor matic K59 2015
Dalam penelitian ini menggunakan alat uji Dyno test untuk mengetahui

Performa kendaraan.

. Bahan bakar yang digunakan RON 90 (Pertalite)

Pengujian dilakukan dengan empat variasi kemiringan 15°, 14.5°, 14° dan

13.5°.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi Tujuan dari penelitian ini antara lain :



Dapat mengetahui nilai dari hasil pengujian Performa Sepeda Motor
dengan menggunakan alat Dynometer.
Memperoleh nilai sudut terbaik dari hasil variasi kemiringan Primary

sliding sheave untuk sepeda Motor bertransmisi automatic.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Dari Penelitian hasil uji dan analisa sudut variasi kemiringan Primary
Sliding Sheave pada transmisi CVT terhadap Performa mesin sepeda motor matic

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi sudut kemiringan Primary
Sliding Sheave berpengaruh terhadap performa sepeda motor. Semakin
bervariasi sudut kemiringannya, semakin berbeda pula peningkatan performa
yang dihasilkan.

2. Dari hasil pengujian membuktikan bahwa sudut kemiringan 13,5°
memberikan hasil terbaik dengan torsi 12,11 Nm dan daya 2,5185 kW.

3. Variasi sudut kemiringan juga memengaruhi efisiensi termal daya mesin.
Pada sudut 13,5°, efisiensi meningkat signifikan dibanding standar 15°,
ditunjukkan oleh kenaikan daya dari 1,8255 kW menjadi 2,5185 kW.
Penurunan sudut kemiringan terbukti mampu mengoptimalkan konversi

energi panas menjadi energi mekanik secara lebih efektif.

5.2 SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan penulis untuk memaksimalkan kerja
variasi sudut kemiringan Primary Sliding Sheave pada transmisi CVT terhadap

Perfomance mesin kendaraan sepeda motor yaitu :

1. Untuk penelitian selanjutnya jika melakukan perubahan sudut kemiringan
Primary Sliding Sheave untuk angka kemiringan dipastikan tidak lebih dari
toleransi pembubutan dengan nilai kemiringan lebih dari 2° dari standar
kemiringan 15°, jika kelebihan kemiringan maka akan menimbulkan V-belt
mengunci atau mengopel sehingga bisa mengakibatkan slip pada Pulley

Primer.



2. Dalam menjaga performance kendaraan sepeda motor agar dalam kondisi
terbaik perlu adanya perlakuan dalam perawatan dan kebersihan pada setiap

komponen Transmisi CVT.
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